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Abstrak

Disrupsi teknologi dan era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) telah
membawa tantangan besar bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di seluruh dunia.
Perubahan teknologi yang cepat dan dinamika pasar global memaksa UKM untuk terus
beradaptasi agar tetap relevan dan kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi
adaptasi yang diterapkan oleh UKM dalam menghadapi tantangan yang muncul akibat
disrupsi teknologi dan kondisi VUCA. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi literatur, yang melibatkan analisis berbagai sumber akademik dan praktik terbaik
terkait strategi adaptasi UKM. Hasil utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa UKM yang
sukses dalam beradaptasi cenderung mengadopsi pendekatan inovatif, meningkatkan
kapasitas digital mereka, serta menjalin kemitraan strategis dengan berbagai pihak. Implikasi
dari studi ini memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat kebijakan dan praktisi
dalam menyusun strategi dukungan yang lebih efektif untuk UKM, serta berkontribusi pada
pengembangan literatur akademik tentang manajemen UKM di era digital. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi penting untuk studi lanjutan dalam memahami dinamika
adaptasi UKM di tengah perubahan yang pesat.

Kata kunci: UKM , Disturpsi Teknologi, Era VUCA, Adaptasi Strategis, Studi Literatur
Abstract

Technological disruption and the VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) era have
posed significant challenges to Small and Medium Enterprises (SMEs) worldwide. The rapid
technological changes and global market dynamics force SMEs to continuously adapt to stay relevant
and competitive. This study aims to examine the adaptation strategies implemented by SMEs in
response to challenges arising from technological disruption and VUCA conditions. The methodology
used in this study is a literature review, involving analysis of various academic sources and best
practices related to SME adaptation strategies. The main findings of this research indicate that SMEs
successful in adaptation tend to adopt innovative approaches, enhance their digital capacities, and
establish strategic partnerships with various stakeholders. The implications of this study provide
valuable insights for policymakers and practitioners in formulating more effective support strategies for
SMEs and contribute to the academic literature on SME management in the digital era. This research
is expected to serve as a significant reference for further studies in understanding the dynamics of SME
adaptation amid rapid changes.
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PENDAHULUAN

Dalam era disrupsi teknologi dan ketidakpastian tinggi yang ditandai dengan Volatility,
Uncertainty, Complexity, dan Ambiguity (VUCA), Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam mempertahankan daya saing dan
keberlanjutan bisnis. Perubahan teknologi yang cepat, seperti digitalisasi, kecerdasan
buatan, dan platform e-commerce, telah menggeser lanskap bisnis secara drastis. UKM
yang tidak mampu beradaptasi dengan perubahan ini berisiko mengalami stagnasi atau
bahkan kegagalan. Oleh karena itu, penelitian mengenai adaptasi strategis UKM terhadap
disrupsi teknologi dan lingkungan VUCA menjadi sangat penting untuk mengidentifikasi
strategi yang efektif dalam menghadapi dinamika pasar yang terus berubah (Ungureanu
et al., 2023).

Studi literatur ini bertujuan untuk mengkaji pendekatan adaptasi strategis yang telah
diterapkan UKM dalam menghadapi tantangan era VUCA serta mengeksplorasi faktor-
faktor kunci yang berkontribusi terhadap ketahanan bisnis mereka. Dengan memahami
pola adaptasi yang berhasil, penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi para pelaku
UKM, pembuat kebijakan, dan akademisi dalam merancang strategi yang lebih responsif
dan inovatif. Selain itu, hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam
pengembangan model adaptasi UKM yang lebih efektif guna meningkatkan daya saing di
tengah perubahan yang tidak terduga (Mutambara & Kader, 2022).

Perubahan teknologi yang cepat dan dinamika pasar global telah menciptakan era yang
kompleks dan ambigu, dikenal sebagai VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity,
Ambiguity) (Munawaroh et al., 2021). Era ini memaksa semua pelaku bisnis, termasuk
Usaha Kecil dan Menengah (UKM), untuk beradaptasi secara inovatif dan fleksibel. UKM
memiliki peran vital dalam perekonomian banyak negara, termasuk Indonesia. Mereka
berkontribusi besar terhadap produk domestik bruto (PDB) dan menyerap banyak tenaga
kerja. Namun, dengan adanya perubahan yang dipicu oleh teknologi dan dinamika pasar
global, UKM sering menghadapi tantangan besar yang dapat mengancam kelangsungan
bisnis mereka. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana UKM dapat
beradaptasi dan berinovasi dalam konteks ini guna mendukung pengembangan kebijakan
dan strategi bisnis yang lebih efektif (Joussen et al., 2024).

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memainkan peran yang sangat penting dalam
perekonomian global. Di banyak negara, UKM menyumbang lebih dari 90% dari total
jumlah perusahaan dan memberikan kontribusi signifikan terhadap produk domestik
bruto (PDB) serta penyerapan tenaga kerja. Di Indonesia, misalnya, UKM berkontribusi
sekitar 60% dari PDB dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional. Dengan
demikian, keberlanjutan dan pertumbuhan UKM tidak hanya berdampak pada individu
dan komunitas lokal, tetapi juga pada stabilitas ekonomi nasional dan global secara
keseluruhan. Namun, di tengah disrupsi teknologi dan tantangan yang dihadapi dalam
era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity), UKM sering kali terjebak
dalam kesulitan untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat (Dhillon & Nguten,
2020).

Revolusi Industri 4.0 dan dinamika masyarakat 5.0 menghadirkan tantangan sekaligus
peluang bagi berbagai industri. Untuk bertahan, UKM harus dapat memanfaatkan
perkembangan digital secara maksimal. Persaingan semakin ketat dengan munculnya
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang dalam lima tahun terakhir memberikan
kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan PDB. Strategi adaptasi yang efektif
mencakup adopsi pendekatan inovatif, peningkatan kemampuan digital, serta
pembangunan kemitraan strategis dengan pihak lain. Kolaborasi antara UKM dengan
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perusahaan besar dan institusi pendidikan tinggi menjadi semakin penting untuk
menciptakan ekosistem bisnis yang lebih inklusif. Oleh karena itu, penelitian tentang
adaptasi strategis UKM di era VUCA dapat memberikan wawasan penting bagi pembuat
kebijakan dan praktisi dalam merumuskan strategi dukungan yang lebih efektif untuk
UKM (Enwereji et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi adaptasi yang diterapkan oleh
UKM dalam menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh disrupsi teknologi dan kondisi
VUCA. Ruang lingkup penelitian mencakup analisis berbagai strategi yang diadopsi oleh
UKM di berbagai sektor industri, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
adaptasi tersebut. Dengan menggunakan pendekatan studi literatur, penelitian ini akan
mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat diterapkan oleh UKM untuk meningkatkan
daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif (Kai, 2023).

KERANGKA TEORITIS
Dynamic Capabilities

Disrupsi teknologi merujuk pada perubahan besar yang dihasilkan oleh inovasi teknologi
yang dapat mengubah cara bisnis beroperasi dan berinteraksi dengan pelanggan. Inovasi ini
sering menyebabkan model bisnis tradisional menjadi usang, memaksa perusahaan untuk
cepat beradaptasi agar tetap relevan di pasar yang kompetitif. Adaptasi ini melibatkan
penerapan teknologi baru, perubahan dalam proses produksi, serta inovasi dalam produk dan
layanan (Of et al., 2024).

Era VUCA menggambarkan lingkungan bisnis yang ditandai oleh volatilitas, ketidakpastian,
kompleksitas, dan ambiguitas. Kondisi ini menimbulkan tantangan bagi organisasi dalam
pengambilan keputusan di tengah situasi yang tidak stabil dan sulit diprediksi. Volatilitas
merujuk pada perubahan cepat dan tak terduga; ketidakpastian menunjukkan kurangnya
kejelasan prediksi masa depan; kompleksitas mengacu pada banyaknya faktor yang saling
terkait; dan ambiguitas mencerminkan ketidakjelasan hubungan sebab akibat dalam situasi
tertentu (Barba et al., 2024).

Adaptasi strategis adalah proses penyesuaian strategi organisasi untuk menghadapi
perubahan lingkungan eksternal. Proses ini melibatkan pengembangan kemampuan baru dan
penerapan inovasi guna mempertahankan daya saing. Dalam konteks UKM, adaptasi
strategis menjadi penting untuk bertahan di tengah disrupsi teknologi dan kondisi VUCA.
UKM vyang berhasil beradaptasi cenderung mengadopsi pendekatan inovatif dan fleksibel
dalam menghadapi tantangan (Jelonek, 2023).

Teori inovasi menjelaskan bagaimana organisasi mengembangkan produk atau layanan baru
sebagai respons terhadap perubahan pasar. Teori ini sangat relevan bagi UKM, karena inovasi
sering menjadi kunci untuk bertahan di era VUCA. Organisasi yang mampu berinovasi secara
efektif akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar. Teori manajemen risiko
menyediakan kerangka kerja bagi organisasi untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengelola risiko yang dihadapi dalam lingkungan VUCA. Teori ini menekankan pentingnya
perencanaan strategis dan pengambilan keputusan berbasis data untuk mengurangi dampak
dari ketidakpastian. Pemahaman yang baik tentang risiko dapat membantu organisasi
merespons tantangan akibat disrupsi teknologi dengan lebih baik (Kumar et al., 2022).

METODE
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Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, yang melibatkan pengumpulan dan
analisis data dari berbagai sumber akademik, jurnal, buku, dan artikel yang relevan dengan
topik adaptasi strategis UKM dalam menghadapi disrupsi teknologi dan era VUCA. Studi
literatur dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi dan menyintesis
informasi dari berbagai penelitian sebelumnya, sehingga memberikan pemahaman yang
mendalam tentang konsep yang dibahas.

Kriteria Pemilihan Literatur

Dalam proses seleksi literatur, beberapa kriteria digunakan untuk memastikan relevansi dan
kualitas sumber yang digunakan, antara lain:

a.

b.

Relevansi Konten: Literatur yang dipilih harus memiliki keterkaitan langsung dengan
topik adaptasi strategis UKM, disrupsi teknologi, dan kondisi VUCA.

Sumber Terpercaya: Hanya literatur dari jurnal akademik yang diakui, buku-buku
ilmiah, dan artikel dari sumber terpercaya yang dipertimbangkan.

Konteks Geografis: Literatur yang membahas konteks global dan khususnya yang
relevan dengan situasi UKM di Indonesia atau negara berkembang lainnya
diprioritaskan.

Keterbaruan Data: Literatur yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir lebih
diutamakan untuk memastikan data dan analisis yang relevan dengan kondisi terkini.

Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dari literatur yang dipilih dianalisis menggunakan metode kualitatif,
dengan langkah-langkah sebagai berikut (Organa & Sus, 2023):

a.

b.

Identifikasi Tema Utama: Mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari
berbagai literatur, seperti strategi adaptasi, inovasi, dan manajemen risiko.

Sintesis Informasi: Mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber untuk
membangun argumen yang komprehensif dan mendukung tujuan penelitian.

Analisis Komparatif: Membandingkan temuan dari berbagai studi untuk
mengidentifikasi kesamaan, perbedaan, dan tren dalam adaptasi strategis UKM.
Evaluasi Kritis: Menilai kekuatan dan kelemahan dari literatur yang dipilih untuk
memastikan keandalan kesimpulan yang diambil dari studi ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi strategis UKM terhadap disrupsi teknologi
dan era VUCA sangat bergantung pada kemampuan dinamis (dynamic capabilities), seperti
fleksibilitas dalam pengambilan keputusan, inovasi produk dan layanan, serta
pemanfaatan teknologi digital. UKM yang berhasil bertahan dan berkembang umumnya
memiliki strategi adaptasi berbasis teknologi, seperti digitalisasi operasional, penggunaan
e-commerce, dan penerapan kecerdasan buatan dalam manajemen bisnis. Faktor
kepemimpinan juga berperan penting dalam mendorong budaya inovasi dan kesiapan
terhadap perubahan (Kai, 2023).

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa UKM yang mampu mengadopsi teknologi
dengan cepat cenderung memiliki struktur organisasi yang lebih fleksibel dan terbuka
terhadap pembelajaran organisasi. Pendekatan berbasis organizational learning
memungkinkan UKM untuk terus memperbarui strategi bisnis mereka sesuai dengan
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perubahan lingkungan. Pelatihan digital dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia
juga menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing UKM di era VUCA (Of et al,,
2024).

Dari perspektif resource-based view (RBV), penelitian ini mengidentifikasi bahwa UKM
yang memiliki sumber daya unik, seperti keterampilan digital tenaga kerja, hubungan
dengan pelanggan, dan akses ke ekosistem bisnis digital, lebih mampu bertahan
dibandingkan UKM yang hanya mengandalkan metode konvensional. Pengelolaan
sumber daya yang efektif, termasuk optimalisasi teknologi berbasis data dan analitik,
membantu UKM dalam mengambil keputusan strategis yang lebih cepat dan akurat
(Atienza-Barba et al., 2024).

Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan adaptasi UKM sangat bergantung
pada faktor eksternal, seperti dukungan pemerintah, regulasi yang mendukung
digitalisasi, serta kemitraan dengan perusahaan teknologi dan ekosistem bisnis digital.
UKM yang mendapatkan akses pendanaan dan pendampingan dalam transformasi digital
lebih mudah melakukan inovasi dan ekspansi bisnis dibandingkan dengan yang tidak
mendapatkan dukungan tersebut. Oleh karena itu, sinergi antara UKM, pemerintah, dan
pemangku kepentingan lainnya menjadi elemen penting dalam membangun ketahanan
bisnis UKM (Jelonek, 2023).

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa strategi adaptasi UKM dalam
menghadapi disrupsi teknologi dan tantangan era VUCA harus berbasis pada inovasi,
pemanfaatan teknologi digital, serta pengelolaan sumber daya yang efektif. UKM yang
mampu menerapkan strategic fit antara kondisi internal dan eksternal bisnisnya memiliki
peluang lebih besar untuk bertahan dan berkembang di era ketidakpastian ini. Dengan
strategi yang tepat, UKM dapat meningkatkan daya saing dan berkontribusi lebih besar
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Kumar et al., 2022).

UKM dihadapkan pada tantangan besar saat menghadapi disrupsi teknologi dan kondisi
VUCA. Salah satu tantangan utama adalah ketidakpastian pasar akibat perubahan cepat
dalam preferensi konsumen dan kemunculan teknologi baru. Banyak UKM kesulitan
memprediksi tren pasar, sehingga menghadapi hambatan dalam perencanaan bisnis
jangka panjang. Fluktuasi ekonomi juga menyebabkan pendapatan yang tidak stabil,
membuat UKM sulit berinvestasi dalam inovasi dan pengembangan. Akibatnya, banyak
perusahaan yang tidak mampu beradaptasi dengan cepat terpaksa tutup, seperti yang
terlihat pada sektor retail dan media cetak (Liu et al., 2022).

Untuk mengatasi tantangan ini, UKM mengimplementasikan berbagai strategi adaptasi:

Penggunaan Teknologi Digital: Banyak UKM mulai mengadopsi teknologi digital untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pasar. Transformasi
digital marketing menjadi langkah penting bagi UKM untuk tetap relevan di era VUCA.
Penggunaan platform e-commerce dan media sosial memungkinkan UKM menjangkau
konsumen lebih efektif.

Pengembangan Kapabilitas Internal: Fokus UKM pada pengembangan kapabilitas
internal mencakup pelatihan karyawan untuk meningkatkan keterampilan digital dan
manajerial. Peningkatan ini diperlukan agar karyawan mampu beradaptasi dengan
perubahan teknologi dan proses bisnis yang baru.

Kolaborasi dan Kemitraan: Kolaborasi dengan perusahaan besar dan institusi
pendidikan menjadi strategi penting. Kerja sama ini memungkinkan UKM berbagi
sumber daya, pengetahuan, dan akses ke teknologi terbaru untuk meningkatkan daya
saing di pasar (Ungureanu et al., 2023).
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Keberhasilan adaptasi UKM dipengaruhi oleh beberapa faktor:

a. Faktor Internal: Kepemimpinan yang kuat dan budaya organisasi yang mendukung
inovasi adalah kunci keberhasilan adaptasi. Pemimpin visioner mampu mengarahkan
tim untuk menghadapi tantangan dengan fleksibilitas dan responsif terhadap
perubahan (Joussen et al., 2024).

b. Faktor Eksternal: Dukungan pemerintah melalui regulasi yang mendukung

transformasi digital dan penyediaan pelatihan juga berperan penting dalam
keberhasilan adaptasi UKM. Kebijakan yang pro-UKM dapat menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi pertumbuhan usaha kecil (Mutambara & Kader, 2022).
Beberapa UKM yang berhasil bertransformasi melalui adopsi teknologi digital
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Misalnya, usaha makanan lokal yang
beralih ke platform e-commerce untuk penjualan online mengalami lonjakan penjualan
selama pandemi COVID-19. Sebaliknya, UKM yang gagal beradaptasi, seperti
perusahaan taksi konvensional yang kehilangan pangsa pasar karena layanan ride-
hailing berbasis aplikasi, menunjukkan pentingnya kesiapan untuk beradaptasi di era
VUCA agar tetap kompetitif (Scie, 2024)

Studi kasus dari berbagai sektor menunjukkan bahwa kemampuan untuk beradaptasi tidak
hanya bergantung pada adopsi teknologi, tetapi juga pada pendekatan strategis yang holistik.
Sebagai contoh, UKM di sektor manufaktur yang berhasil mengintegrasikan teknologi
otomatisasi dan IoT (Internet of Things) ke dalam proses produksi mereka mampu
meningkatkan efisiensi dan menurunkan biaya produksi, memberikan keunggulan kompetitif
yang signifikan. Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap
dan mendalam mengenai tantangan, strategi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
adaptasi UKM dalam menghadapi disrupsi teknologi dan kondisi VUCA (Enwereji et al.,
2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, adaptasi strategis UKM terhadap disrupsi
teknologi dan era VUCA menuntut fleksibilitas, inovasi, serta kemampuan manajerial yang
tangguh dalam menghadapi ketidakpastian. UKM perlu menerapkan strategi berbasis
teknologi, seperti digitalisasi operasional dan pemanfaatan big data, untuk meningkatkan
daya saing dan ketahanan bisnis. Selain itu, kolaborasi dengan ekosistem bisnis yang lebih
luas serta peningkatan kapabilitas sumber daya manusia menjadi faktor kunci dalam
memastikan keberlanjutan usaha. Dengan pendekatan yang adaptif dan proaktif, UKM dapat
bertahan dan berkembang di tengah tantangan era VUCA serta memanfaatkan peluang dari
kemajuan teknologi.

Implikasi Manajerial

Implikasi manajerial dari adaptasi strategis UKM terhadap disrupsi teknologi dan era VUCA
menekankan pentingnya kepemimpinan yang visioner dan responsif dalam mengelola
perubahan. Manajer UKM harus mampu merancang strategi yang fleksibel, mengintegrasikan
teknologi digital dalam operasional bisnis, serta membangun budaya organisasi yang adaptif
terhadap ketidakpastian. Selain itu, pengambilan keputusan berbasis data dan peningkatan
kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan serta pengembangan keterampilan
digital menjadi langkah krusial untuk meningkatkan daya saing. Kolaborasi dengan berbagai
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pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, komunitas bisnis, dan platform digital, juga
diperlukan untuk memperkuat ekosistem usaha yang lebih tangguh dan berkelanjutan.
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